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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam adalah agama yang mempunyai motivasi yang kuat 

dalam usaha mewujudkan dan membina masyarakat adil dan makmur yang 

merata material dan spiritual. Islam tidak memisahkan antara kehidupan 

beragama dan bernegara, oleh karena itu motivasi agama merupakan alat 

yang ampuh dalam menggelorahkan semangat mayarakat dalam 

kehidupannya. Agama dapat memberi bentuk kepada arti dan kualitas hidup, 

sebab kalau tidak demikian maka kita akan kehilangan tujuan, keindahan dan 

keberkahan hidup.Islam adalah agama yang menyerukan untuk aktif 

melakukan kegiatan dakwah, dengan perkembangan yang cukup pesat, disana 

pula dibutuhkan kecepatan teknologi dan informasi yang sangat penting di era 

globalisasi. Sebagai muslim kita harus bisa memanfaatkan dengan baik 

bagaimana menyebarkan dakwah yang benar dan baik. Sebagaimana 

dijelaskan juga didalam al-Qur’an surat Al-Imran ayat 104: 

                       

   
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Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar merekalah orang-orang yang beruntung.
1
 

 

Agama Islam selalu mengaharuskan pemeluknya untuk terus menerus 

menyebarkan kebajikan kepada umat manusia dengan persuasive, bukan 

dengan paksaan atau kekerasan. Dakwah merupakan aktifitas yang sangat 

penting untuk mengajak dan menggerakkan masyarakat atau individu untuk 

melakukan amar ma’ruf nahi mungkar.
2
Untuk menyampaikan ajaran islam 

kepada umat manusia, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. 

Hamzah Ya’kub membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, 

tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlaq.
3
 

Yang pertma Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana, 

menggunakan lisan dan suara dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk 

pidato ceramah, kuliah dan lain-lain. Yang kedua tulisan yaitu seperti buku, 

majalah, surat kabar, surat menyurat, spanduk, flash card dan lain-lain. Yang 

ketiga yaitu audio visual sebagai alat dakwah yang melalui indra pendengar 

seperti radio ataupun pengelihatan seperti majalah, dan contoh dari 

penggabungan antara audio dan visual adalah televisi, dan internet.
4
 

Melalui audio visual kita bisa lebih cepat mengantarkan dan menerima 

pesan kepada banyak orang dengan mudah karena bantuan dari 

teknologi.Teknologi audio visual sebagai kebutuhan masyarakat modern 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul Ali, (Bandung: Syaamil 

Cipta Media, 2005) h. 63 
2
 Mochtar Husein, Islam Itu Indah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000) h. 24 

3
 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004) h. 120  

4
 Ibid  
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untuk mempermudah mencari informasi bahkan sebagai sarana informasi dan 

hiburan, seperti televisi yang sudah banyak orang miliki di setiap rumah-

rumah. 

Dakwah bisa dikatakan suatu proses mengubah atau menyeru dari satu 

keadaan berpindah ke tempat keadaan yang lebih baik sesuai ajaran agama 

Islam, atau bisa juga suatu proses mengajak manusia ke jalan Allah yang 

tersusun sistematis dan logis. Sistematis artinya urut-urutan tersusun dari 

tingkat yang paling bawah hingga tingkatan paling atas sebaliknya logis yaitu 

suatu yang dapat difikirkan dengan jalan pikiran manusia ahli pikir.
5
 Da’i 

adalah setiap orang yang hendak menyampaikan, mengajak orang ke jalan 

Allah.
6
 Dan seorang da’i haruslah efektif dan efisiensi dalam mengorganisir 

unsur dakwah secara baik dan salah satu komponenya adalah media dakwah.
7
 

Televisi salah satu media dakwah yang merupakan gabungan dari 

media dengar dan gambar. Sifat politisnya sangat besar karena bisa 

menampilkan informasi, hiburan, dan pendidikan, atau gabungan dari ketiga 

unsur tersebut secara kasat mata. Media audio visual televisi muncul karena 

perkembangan teknologi.Televisi menciptakan suasana tertentu, yaitu 

penonton televisi dapat menikmati acara televisi sambil duduk santai 

menyaksikan berbagai informasi. Penyampaian isi pesan seolah-olah 

langsung antara komunikator dan komunikan. Informasi yang disampaikan 

oleh televisi dengan mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio 

                                                           
5
 Bachtiar wardi, Metodologi Penilitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997) h. 31 

6
 Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-IKhlas, 1983) h. 34 

7
 Ibid, h. 165 
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dan terlihat secara visual. Pesan-pesan yang disampaikan langsung 

mempengaruhi otak, emosi, perasaan dan sikap pemirsa.
8
 

Dalam televisi terdapat program televisi yang merupakan acara-acara 

yang ditayangkan oleh stasiun televisi. Melalui tayangan-tayangan program 

acara televisi pesan dakwah dapat dengan mudah tersampaikan kepada 

masyarakat. Pesan dakwah ialah isi yang disampaikan oleh Da’i atau 

komunikator atau subjek kepada Mad’u atau komunikan atau objek. Pesan 

utama dakwah adalah risalah Allah yang mencakup menyempurnakan 

hubungan manusia dengan Khaliqnya, hablun min Allah, atau mu’amalah 

ma’a al-Khaliq, menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama 

manusia, hablun min al-nas, atau mu’amalah ma’a al-nas, mengadakan 

keseimbangan antara keduanya dan mengaktifkannya agar sejalan dan 

berjalin, untuk kepentingan semesta.
9
 

Terlepas dari beberapa kekurangan yang ada di dalamnya televisi 

memiliki potensi yang luar biasa dalam dakwah terutama dari faktor 

jangkauan transmisinya yang begitu luas, mad’u yang heterogen serta 

kekuatannya untuk menampung berbagai varian metode dakwah.
10

 

Maka muncullah program-program televisi yang tidak bernuansa 

konvensional dan lebih menarik, salah satunya program dakwah yakni 

program acara “Berita Islami Masa Kini” termasuk salah satu program pada 

                                                           
8
 Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 5-6 

9
Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 231 

10
 Ibid. h. 233 
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stasiun televisi Trans TV. Program acara di Trans TV selalu menyajikan 

banyak tayangan hiburan menarik. Stasiun yang berdiri sejak tahun 2001 

Trans mempunyai program-program acara yang menarik dan edukatif, seperti 

program Berita Islami Masa Kini atau sering disebut Beriman yang tayang 

setiap hari senin sampai jum’at pukul 17.15 WIB dan membahas kebutuhan 

masyarakat muslim yang haus akan informasi dunia agama dan hal-hal 

menarik lainnya. 

Seperti akhir-akhir ini fenomena yang terjadi di Indonesia yakni 

maraknya memakai cincin dan dikatakan sunnah. Banyak dikalangan pria 

memakai cincin batu atau akik begitu merebak, fenomena ini pun menjadi 

tren yang digandrungi pria tidak hanya muda yang tua pun tak malu 

memakinya dan memamerkan aksesoris di jari-jari tersebut. Batu akik tak 

henti dibicarakan, diburu dan dipamerkan hanya gara-gara melihat cincin 

yang melingkar di jari manis obrolan pun menjadi panjang mulai dari bisnis 

sampai hal mistis di dunia perbatuan. Ada beberapa jenis batu yang digemari 

oleh masyarakat Indonesia untuk dijadikan sebagai perhiasan cincin beberapa 

di antaranya adalah batu akik, batu rubi, batu safir dan batu berlian. 

Kegemaran akan batu-batu tercantik tersebut menyebar keberbagai lapisan 

masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat papan atas hingga masyarakat 

menengah kebawah bahkan Presiden Republik Indonesia seperti Presiden 

Soekarno, Soeharto, Habibi, Abdurrahman Wahid, Mega Wati, dan Susilo 

Bambang Yudhoyono juga dikabarkan gemar mengoleksi batu cincin. Dan 

banyak yang mengabarkan bahwa cincin batu sudah menjadi aksesoris dari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

zaman Nabi bahkan Rasulullah pun suka memakai cincin batu namun, 

benarkah cincin batu adalah salah satu sunnah Rasul?
11

 

Sehubungan dengan konteks penelitian diatas, peneliti mengambil 

penelitian pada teks tayangan program acara Berita Islami Masa Kini. Sebuah 

program acara yang sangat kompleks yang menyajikan hal-hal positif yang 

dapat diambil manfaatnya, news secara feature, gaya hidup, serba-serbi yang 

dikemas rapi dan menarik dengan balutan nuansa-nuansa islami. Peneliti 

mengambil episode Fenomena Cincin Batuedisi 10 Februari 2015; suatu edisi 

yang cukup memberikan jawaban atas masalah yang tengah kita hadapi, edisi 

yang menjelaskan tentang bagaimana pengertian, sudut pandang, dan hukum 

bagaimana memakai cincin batu. Dan inilah yang menjadi fokus penelitian 

kami.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perlu 

adanya pemfokusan masalah agar tidak terjadi pembahasan yang 

menyimpang dan keluar dari konteks penelitian. Adapun penulis merumuskan 

masalah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pesan dakwah dalam tayangan program acara “Berita Islami 

Masa Kini” Trans TVedisi 10 Februari 2015? 

                                                           
11

http://youtube.com/BeritaIslamiTrans/benarkah-memakai-cincin-batu-adalah-sunnah-rasul/ 
diakses 17 Februari 2015 09:45 

http://youtube.com/BeritaIslamiTrans/benarkah-memakai-cincin-batu-adalah-sunnah-rasul/%20diakses%2017
http://youtube.com/BeritaIslamiTrans/benarkah-memakai-cincin-batu-adalah-sunnah-rasul/%20diakses%2017
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2. Bagaimana makna tanda pada pesan dakwah dalam tayangan program 

acara “Berita Islami Masa Kini” Trans TV edisi 10 Februari 2015? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentukpesan dakwah dalam tayangan program acara 

“Berita Islami Masa Kini” Trans TV edisi 10 Februari 2015 

2. Untuk mengetahui makna tanda pesan dakwah dalam tayangan program 

acara “Berita Islami Masa Kini” Trans TV edisi 10 Februari 2015 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai 

berikut: 

1. Secara teori: Untuk memperkaya wawasan dan khasanah ilmu 

pengetahuan sehingga mampu berfikir dan bersikap dewasa dalam 

menghadapi problematika.  

2. Secara Praktis  

a. Dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan dakwah 
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b. Dapat melatih kecakapan dalam mendengar dan mengembangkan 

daya berfikir sehingga dapat mengadakan pembahasan secara 

kronologis, sistematis, dan ilmiah 

 

E. DEFINISI KONSEP 

Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian ini, maka penulis 

perlu menjelaskan definisi pokok dan teori-teori yang dikembangkan sesuai 

dengan judul, untuk menghindari salah pemahaman makna dan kata dalam 

penelitian ini. Maka, peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Pesan  

Pesan adalah informasi yang akan disampaikan oleh komponen 

lain dapat berupa ide, fakta, makna atau data.
12

 Pandangan lain yang 

ditemukan bahwa message atau pesan pada dasarnya adalah hasil atau 

output dari encoding atau dengan kata lain, pesan bentuknya bisa berupa 

kalimat pembicaraan lisan, tulisan, gambar, peta ataupun tanda 

impulus/sinyal dan sebagainya.
13

 Untuk memudahkan pemahaman 

tentang pesan, dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Anda berbicara   isi pembicaraan anda adalah pesan 

b. Anda menulis   hasil tulisan anda adalah pesan 

c. Anda melukis  hasil lukisan anda adalah pesan 

                                                           
12

 AECT, Definisi Teknologi Pendidikan, Satuan Definisi dan Terminologi AECT, (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1986) h. 6 
13

 Chandra Resio R. Anggadirejo Deddi, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: Istitut Bankir Indonesia, 1994) h. 6 
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Pesan adalah sesuatu yang dikirimkan dan atau diterima sewaktu 

tindakan komunikasi berlangsung. Pesan dapat dikirimkan baik melalui 

bahasa verbal maupun nonverbal. Pesan juga merupakan suatu wujud 

informasi yang mempunyai makna-makna.
14

 Apabila pesan tidak bisa 

dipahami oleh penerima, maka pesan yang dikirimkan tersebut tidak 

menjadi informasi. Suatu pesan bisa mempunyai makna yang berbeda-

beda, tergantung persepsi orang yang menerimanya. 

Analisis pesan adalah studi untuk mengungkapkan informasi yang 

disampaikan baik melalui pembicaraan lisan, tulisan dan gambar. 

2. Pesan Dakwah  

Pesan dakwah adalah segala sesuatu yang harus disampaikan oleh 

subyek kepada obyek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada 

dalam kitabullah maupun dalam sunnah Rasul-Nya. Pada dasarnya isi 

pesan dakwah adalah materi dakwah yang berisi ajaran Islam. Ajaran-

ajaran Islam tersebut dibagi menjadi tiga yaitu masalah keimanan, 

masalah hukum Islam dan masalah akhlak.
15

 

Pada hakekatnya, pesan-pesan yang disampaikan dalam proses 

dakwah bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadits. Statement ini sesuai 

dengan apa yang dikatakan oleh Toto Tasmara bahwa pesan dakwah 

adalah semua pernyataan yang bersumberkan al-Qur’an dan as-Sunnah 

baik tertulis atau lisan dengan pesan-pesan (risalah).
16 

                                                           
14

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) 

h. 153 
15

Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 38 
16

 Ibid, hlm. 43 
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Berdasarkan cara penyampaiannya, pesan dakwah dapat 

disampaikan lewat tatap muka atau dengan menggunakan sarana 

media.
17

Dalam hal ini Prof. Moh. Ali Azis menjelaskan bahwa pada 

dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah yang dapat 

merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian 

untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasilah yang 

dipakai. maka semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada 

masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.
18

 

3. Program Televisi “Berita Islami Masa Kini” 

Kata “program” itu sendiri berasal dari bahasa inggris programme 

atau program yang berarti acara atau rencana. Undang-undang penyiaran 

Indonesia tidak menggunakan kata Program untuk acara tetapi 

menggunakan istilah “siaran” yang didefinisikan sebagai pesan atau 

rangkaian pesan yang disajikan dalam berbagai bentuk. Dengan demikian 

pengertian program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran 

untuk memenuhi kebutuhan audiencenya. Program atau acara yang 

disajikan adalah factor yang membuat audience tertarik untuk mengikuti 

siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran apakah itu radio atau 

televisi.
19

 

Secara teknis program televisi diartikan sebagai penjadwalan atau 

perencanaan siaran televisi dari hari ke hari (horizontal programming) 

dan dari jam ke jam (vertical programming) setiap harinya (Sunarto, 

                                                           
17

Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hh. 97-98 
18

 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004) h. 122 
19

 Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2008) hh. 209-210 
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2007:1). Sedangkan menurut Naratama dalam buku ”sutradara Televisi: 

Dengan Angle dan Multi Camera” (2004:63), mengatakan bahwa 

program televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep 

acara televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain produksi 

yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan 

dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut.
20

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa program televisi 

sangat berpengaruh pada keberhasilan sebuah acara televisi yang akan 

diproduksi. Program acara televisi juga menentukan siapa target yang 

akan menonton acara televisi tersebut dan bagaimana cara 

menyajikannya agar dapat diterima dan dinikmati oleh penonton yang 

menjadi target acara tersebut. 

Salah satunya adalah Berita Islami Masa Kini, sebuah nama 

program acara terbaru di Trans TV yang ditayangkan setiap hari senin 

sampai jum’at pukul 17.15 WIB sampai 18.15 WIB. Dengan dibawakan 

oleh dua host dan format acara yang berbeda setiap episodenya. Kadang 

satu episode menampilkan satu profil orang yang terkenal atau orang 

yang bisa dijadikan contoh seperti kehidupan orang muallaf, orang yang 

mendapatkan hidayah mengenakan hijab dan lain-lain, di episode lain 

menayangkan news dengan tema-tema tertentu sesuai tuntutan zaman 

yang disertai dengan narator. Satu episode juga kadang menayangkan 

news dengan pemberitaan sejarah di massa Nabi. 

                                                           
20

http://xerma.blogspot.com/2013/08/pengertian-televisi -menurut-para-ahli.html diakses 3 

November 2015 10:12 

http://xerma.blogspot.com/2013/08/pengertian-televisi%20-menurut-para-ahli.html
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir 

dalam penulisan skripsi, untuk memperoleh deskripsi yang jelas perihal isi 

skripsi ini, maka dibawah ini penulis paparkan secara singkat mengenai: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini penulis uraikan tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep; analisis pesan, pesan dakwah, Program Acara 

Berita Islami Masa Kini dan sistematika pembahasan mengenai 

analisis pesan dakwah dalam Program Acara Berita Islami Masa 

Kini Trans TV edisi 10 Februari 2015. 

BAB II : KERANGKA TEORITIK 

Pada bab ini penelitian berisikan tentang kajian kepustakaan 

konseptual yang meliputi pesan dakwah; aqidah, syari’ah, akhlaq, 

program dakwah televisi; pengetian program dakwah, 

karakteristik program dakwah, jenis program televisi, media 

massa televisi; keberadaan dan efektifitas, televisi sebagai media 

dakwah. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penelitian berisikan tentang metode penelitian yang 

menjelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan 

sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 
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teknik analisis data, teknik validitas data, dan jadwal penelitian 

yang digunakan dan dilakukan oleh peneliti. 

BAB IV : PENYAJIAN DATA DANANALISIS DATA 

Bab ini penulis uraikan deskripsi obyek penelitian yang meliputi: 

profil program acara Berita Islami Masa Kini Trans TV dan 

deskripsi hasil penelitian berupa teks kemudian menguraikan 

tentang analisis pesan pada teks tayangan program acara Berita 

Islami Masa Kini edisi !0 Februari 2015. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari pembahasan skripsi yang 

didalamnya memuat kesimpulan dari bab-bab sebelumnya serta 

dilanjutkan dengan saran dan diakhiri dengan penutup. Kemudian 

pada akhir penulisan skripsi ini, penulis sertakan daftar 

kepustakaan sebagai referensi dalam penulisan skripsi beserta 

lampiran-lampiran yang dipergunakan selama proses penulisan 

skripsi berlangsung.  


